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ABSTRAK 

Wisata kuliner belakangan ini menjadi tren global yang paling dinamis dan ekspansif  dan terus 

mengalami perkembangan yang positif di banyak negara salah satunya Indonesia. Namun, 

keberadaan wisata yang berhubungan dengan makanan sering kali mengabaikan harapan 

wisatawan itu sendiri. Makalah ini bertujuan untuk menganalisis pengalaman wisatawan dalam 

pengembangan wisata kuliner yang masih diabaikan dalam literatur. Pengumpulan data dilakukan 

melalui survei dengan menyebarkan kuesioner kepada 109 wisatawan lokal yang pernah 

mengunjungi atau sedang mengunjungi lima destinasi wisata kuliner di Kota Balikpapan (wisata 

kuliner taman bekapai, wisata kuliner pasar segar, wisata kuliner coto makassar, wisata kuliner 

ruko bandar dan wisata kuliner pantai melawai). Data yang telah didapatkan dianalisis secara 

deskriptif (aritmatika rata-rata) dengan bantuan SPSS 21.0. Hasil analisis menunjukkan rata-rata 

dari 8 item yang diuji mendapatkan nilai cukup tinggi terutama pada variabel makanan yang 

menyenangkan dari segi rasa dengan nilai sebesar (x̅ = 4.34, STD= 0.65), diikuti makanan beraroma 

baik dan bergizi atau menyehatkan dengan nilai sebesar (x̅ = 4.28, 0.59, 0.63). Studi ini 

berkontribusi pada literatur pengembangan wisata kuliner berdasarkan pengalaman wisatawan 

kuliner dan berkontribusi secara praktis untuk para pemangku kepentingan di bidang pariwisata 

dan wisata kuliner dalam memanfaatkan sumber daya mereka secara optimal. 

Kata Kunci:  wisata kuliner, pengalaman wisatawan, pengembangan destinasi 

 

PENDAHULUAN 

 

Wisata kuliner dan kuliner belakangan ini sedang mengalami perkembangan dan menjadi 

tren global yang paling dinamis dan ekspansif, dan sebagai salah satu permintaan pariwisata yang 

paling solid (Baah et al., 2020; Stone et al., 2019; Tsai & Wang, 2017). Wisata kuliner adalah 

perjalanan yang memanfaatkan masakan serta suasana lingkungannya sebagai objek tujuan wisata 

(Hasnah et al., 2021). Jenis wisata ini memiliki peranan yang penting untuk membantu 

perkembangan ekonomi dan pembangunan masyarakat lokal setempat. Terbukti meskipun pandemi 

Covid 19 telah melumpuhkan sektor pariwisata secara umum, bisnis makanan dan minuman masih 

memberikan kontribusi pada sektor ekonomi di banyak negara salah satunya Indonesia dengan 

kontribusi sebesar 6.61% terhadap PDB nasional yang mencapai Rp16,97 kuadriliun (BPS, 2021). 

Namun, dibalik fenomena covid 19 telah merubah kebiasan lama menjadi kebiasaan baru 

(Rakhmanita, 2021; Sudaryono, 2020). Kehadiran platform digital telah memudahkan manusia 

untuk menunjang aktivitas pariwisata dan kehidupan sosial. 

Munculnya tren dan perkembangan wisata kuliner ini terjadi karena perubahan permintaan 

dan kebiasaan konsumsi wisatawan, minat terhadap makanan dan minuman serta ekspektasi dari 

bisnis makanan dan minuman (Ranteallo & Andilolo, 2017), dan peran teknologi informasi digital. 

Karena di dalam wisata kuliner wisatawan menikmati makanan bukan semata mata hanya ingin 
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mencicipi rasanya saja, tetapi juga ingin mendapatkan keunikan dan kenangan yang dapat 

ditimbulkan setelah mengkonsumsi makanan atau minumam tersebut (Wulandari et al., 2019).  

Dampak meningkatnya wisata kuliner di seluruh dunia mendorong inovasi literasi 

makanan, seni kuliner, identitas budaya dalam pariwisata, kewirausahaan lokal di bidang 

pariwisata; dan menyeimbangkan pembangunan dan keberlanjutan di destinasi pariwisata 

(Ranteallo & Andilolo, 2017). Oleh karena itu, pengelola industri wisata kuliner harus 

mempertimbangkan perubahan ini dan preferensi wisatawan dan mengatur makanan dan minuman 

yang ditawarkan sesuai dengan permintaan wisatawan dan menciptakan pengalaman yang berkesan 

atau kreatif (Ali et al., 2016). Karena, di dalam wisata kuliner yang ditawarkan adalah cita rasa, 

rasa, tekstur, budaya, warisan, budaya kuliner lokal, adat, dan pengalaman makanan dan minuman 

yang otentik kepada wisatawan (The World Food Travel Association, 2019). Jenis wisata ini tidak 

hanya menawarkan memori tentang makanan tetapi juga tradisi dongeng atau cerita yang kaya dari 

masyarakat adat setempat (Ranteallo & Andilolo, 2017). Bagi wisatawan kuliner, makanan adalah 

identitas mereka. Identitas ini cair dan dibentuk oleh otentisitas dan pengalaman hedonistik 

(Yeoman & McMahon-Beatte, 2016), pengalaman ini hanya bisa didapatkan dengan menikmati 

makanan lokal yang unik dan bernilai sejarah. Saat ini banyak destinasi wisata menekankan wisata 

kuliner sebagai produk inti (Ellis et al., 2018). Akan tetapi, destinasi wisata yang menawarkan 

makanan lokal biasanya berskala kecil dan mungkin tidak memiliki kapasitas untuk memperoleh 

pengetahuan pasar yang diperlukan untuk memenuhi permintaan konsumen (Andersson et al., 

2017). Selain itu, pengembangan destinasi yang berpusat pada wisata kuliner bergantung pada 

kerjasama multi-stakeholder (Ellis et al., 2018; López-Guzmán & Sánchez-Cañizares, 2012). 

Fenomena ini mengisaratkan perkembangan wisata kuliner akan menghadapi masalah 

kompleksitas. 

Para peneliti sebelumnya telah membahas jenis wisata ini sebagai sarana promosi dan 

konsolidasi terbaik tujuan wisata (López-Guzmán & Sánchez-Cañizares, 2012), dapat mendorong 

motivasi utama wisatawan, pecinta kuliner dan influencer kuliner mengunjungi suatu destinasi 

wisata  (Andersson et al., 2017; Getz et al., 2014). Namun, sangat sedikit penelitian yang 

menawarkan pandangan holistik tentang pengembangan wisata kuliner dalam perspektif 

wisatawan. Mengingat hal ini, makalah ini memfokuskan diri pada isu pengembangan wisata 

kuliner berbasis pengalaman wisatawan yaitu, kesenangan, kesehatan, ikatan sosial, dan sense of 

place (Therkelsen, 2015). Kajian ini penting dalam  menentukan dan memahami persepsi dan 

pengalaman wisatawan terhadap pengembangan wisata kuliner di suatu negara. Karena 

perkembangan wisata kuliner dalam beberapa tahun terakhir, harapan wisatawan yang berubah dan 

mencari pengalaman identitas dan keaslian makanan lokal (Ellis et al., 2018), serta tren kuliner 

baru Studi ini akan berkontribusi pada literatur yang relevan dalam menentukan dan memahami 

pengalaman terhadap pengembangan wisata kuliner, yang berharga bagi pemerintah dan para 

profesional pariwisata dalam proses perencanaan dan pengembangan wisata kuliner yang sesuai 

dengan preferensi wisatawan.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan metode survei digunakan dalam penelitian kuantitatif ini. 

Metode survei adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk memperoleh fakta-fakta dan membuat 

prediksi dan generalisasi tentang alam semesta secara alamiah melalui pengambilan sampel 

(Sugiyono, 2017; Umar, 2003). Dalam studi survei di mana perilaku manusia dijelaskan dan 

dieksplorasi, opini responden, pikiran mereka, minat, persepsi, sikap  (Koentjaraningrat, 1991; 

Mathers et al., 1998).  

Dalam penelitian ini, kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data. Kuesioner berfungsi 

untuk memperoleh pemikiran, sikap, dan perilaku responden tentang suatu subjek tertentu 

berdasarkan pertanyaan-pertanyaan yang dibentuk dalam struktur yang telah ditentukan (Alreck et 

al., 1995; Umar, 2003). Dalam penelitian kuantitatif, data digunakan untuk menguji fakta sosial 

dan membuat kesimpulan darinya. Dalam studi kuantitatif, adalah mungkin untuk menggambarkan 

karakteristik fenomena berdasarkan data numerik (Sugiyono, 2017). Hasil penelitian dapat 

diringkas, dibandingkan, dan digeneralisasikan dengan mudah. Dengan menggunakan metode 
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convenience sampling, penelitian ini dilakukan antara bulan November 2020 hingga April 2021. 

Data dikumpulkan dari 109 wisatawan domestik dengan menggunakan teknik kuesioner online. 

Metode convenience sampling digunakan dalam penelitian ini karena tidak adanya daftar 

pengunjung yang pasti dan keterbatasan dalam menjangkau calon responden dalam situasi pandemi 

Covid 19. Convenience sampling adalah metode di mana calon responden mudah dijangkau dan 

setuju untuk menjawab kuesioner (Sugiyono, 2017).  

Skala Likert 5 poin digunakan dalam kuesioner (1: Sangat Tidak Setuju, 2: Tidak Setuju, 

3: Kurang Setuju, 4: Setuju, 5: Sangat Setuju). Kuesioner juga mencakup pertanyaan untuk 

menentukan variabel demografis seperti usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan pekerjaan. 

Data dianalisis dengan SPSS 21.0, yang banyak digunakan penelitian pariwisata. Skala validitas 

dan reliabilitas dianalisis. Dalam penelitian ini dilakukan analisis deskriptif (frequency and 

arithmetic mean). Ada beberapa keterbatasan dalam tahap pengumpulan data penelitian ini. Ukuran 

sampel dibatasi hingga 109 karena keterbatasan waktu dan melalui kuesioner online Google Form.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden  

Temuan berdasarkan karakteristik sosio-demografis responden yang berkunjung ke lima 

destinasi wisata kuliner di Kota Balikpapan ditunjukkan pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Karakteristik responden 
No Description F % No Variabel F % 

1 Jenis kelamin   4 Marital Satus   

 Pria  52 47.7  Menikah 66 60.6 

 Perempuan 27 52.3  Tidak menikah 43 39.4 

2 Usia   5 Origin   

 di bawah 25 tahun 

25-35  

36-45 

46-55 

Lebih dari 55 

50 

37 

14 

7 

1 

45.9 

33.9 

12.8 

6.4 

0.9 

 

 

 

 

6 

Balikpapan 

Luar Balikpapan, dalam Pulau 

Kalimantan Timur 

Luar Pulau Kalimantan 

Frequency of visits 

85 

21 

 

3 

78.0 

19.3 

 

2.8 

3 Tingkat Pendidikan    once 35 32.1 

 SMA atau kurang 15 13.9  2-3 40 36.7 

 Diploma 40 36.7  4-5 13 11.9 

 Sarjana  29 26.6  >5 21 19.3 

 Pascasarjana 25 22.9     

Sumber: Survey lapangan oleh penulis, 2020 

 

Berdasarkan Tabel 1. menunjukkan responden wanita (52.3%) lebih banyak dari responden 

pria (47.7%). Sebagian besar dari sampel terdiri antara rentang usia 17 hingga 25 tahun (45.9%), 

diikuti oleh mereka dari 25 sampai 45 tahun (33.9%). Jenis wisata ini banyak diminati kelompok 

sampel lulusan tingkat pendidikan universitas dengan persentase yang tinggi. Hal ini logis karena 

Balikpapan merupakan daerah tujuan wisata, tujuan para pencari kerja lulusan perguruan tinggi dan 

tujuan mahasiswa. Berkenaan dengan tingkat pendidikan, dalam penelitian López-Guzmán & 

Sánchez-Cañizares (2012) dan Hernández-Mogollón et al., (2020) menemukan bahwa sebagian 

besar pengunjung merupakan lulusan universitas (64-65.9%), didukung dengan temuan penelitian 

kami (86.2%). 

Wisatawan yang di survei berasal dari berbagai Kota di Indonesia. Mayoritas adalah 

berdomisili di Kota Balikpapan (78.0%). Wisatawan kuliner biasanya bepergian dengan keluarga 

(59.1%), dengan pasangan (14.2%), dengan rekan kerja (23.4%). Sangat kecil persentase dari 

wisatawan yang disurvei datang ke destinasi wisata kuliner sendirian. Motivasi utama mengunjungi 

destinasi wisata kuliner ini adalah menikmati makanan bersama keluarga (62.4%), diikuti oleh 

mencari pengalaman makan (37.6%).   

Sangat menarik untuk dicatat bahwa (67.9%) dari responden mengatakan lebih dari dua 

kali melakukan kunjungan ke destinasi wisata kuliner di Kota Balikpapan. Ini menunjukkan bahwa 
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sangat umum bagi wisatawan untuk kembali berkunjung ke destinasi wisata kuliner di Kota 

Balikpapan.  

Mayoritas pengunjung atau wisatawan lokal yang terlibat sebagai responden pernah 

mengunjungi ke lima destinasi wisata kuliner yang dijadikan obyek penelitian ini seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 1 di bawah ini. 

 
Gambar 1. Destinasi wisata kuliner yang pernah dikunjungi wisatawan (Sumber: Survey lapangan 

oleh penulis, 2020) 

 

Gambar 1 menunjukan hampir semua responden (83.5%) pernah mengunjungi wisata 

kuliner pantai melawai. Hal ini logis karena wisatawan kuliner cenderung mencari pengalaman 

makan di tempat yang terintegrasi dengan daya tarik pantai, banyak wisatawan berkunjung kesana 

tidak hanya menikmati kuliner tapi juga menikmati suasana pantai. Selain itu, makanan yang 

ditawarkan cukup bervariasi mulai dari cemilan, makanan berat, dan makanan lokal atau tradisional 

dengan harga yang terjangkau untuk ekonomi menengah ke bawah. Wisata kuliner pantai melawai 

juga menjadi destinasi favorit yang paling sering dikunjungi wisatawan seperti yang ditunjukkan 

pada Gambar 2 di bawah ini. 

 
Gambar 2. Destinasi wisata kuliner yang sering dikunjungi wisatawan (Sumber: Survey lapangan 

oleh penulis, 2020) 

 

Gambar 2. menunjukkan bahwa lebih dari setengah responden (59.6%) menjadikan wisata 

kuliner pantai melawai sebagai destinasi yang paling sering dikunjungi. Diikuti wisata kuliner coto 

makassar (42.2%), wisata kuliner ruko bandar (21.1%), wisata kuliner pasar segar (16.5%) dan 

wisata kuliner taman bekapai (14.7%). Keberadaan lima destinasi wisata ini di dukung 

insfrastruktur pendukung (parkir, toilet, atm center dan petugas keamanan) dan ketersediaan akses 

yang memadai seperti adanya transportasi umum yang terintegrasi dengan layanan online (seperti 

gojek, grab, dan maxim). Bagi wisatawan, semuanya ini sangat penting karena dapat membantu 

mobilitas wisatawan. Namun, tidak semua wisatawan yang pernah berkunjung melakukan 

kunjungan ulang. Hal ini dikarenakan pengalaman kunjungan sebelumnya berkenaan dengan harga 

makanan yang relatif mahal. Oleh karena itu, pengelola destinasi wisata kuliner harus berkomitmen 

menyediakan makanan dengan harga yang pantas. 

 

https://doi.org/10.33395/jmp.v10i1.12586


 Jurnal Minfo Polgan 

Volume 12, Nomor 1, Maret 2021 

DOI : https://doi.org/10.33395/jmp.v10i1.12586  

e-ISSN : 2797-3298 

p-ISSN : 2089-9424 

 

 

 

   
This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative 

Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 49 

 
 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Pengujian instrumen dilakukan terhadap 20 responden yang meliputi uji validitas dan 

reliabilitas. Uji validitas dilakukan dengan membandingkan korelasi total item yang dikorelasikan 

dengan nilai r-tabel yang dimiliki 20 responden yaitu sebesar 0.444. Uji reliabilitas dilakukan 

dengan membandingkan nilai Cronbach Alpha dengan nilai kirits 0.6 (Umar, 2003). Tabel 2 

menunjukkan bahwa kuesioner valid dan reliabel, karena nilai semua korelasi item yang berkolerasi 

lebih besar dari 0.74 dan nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0.6. 
 

Tabel 2. Hasil Uji validitas dan teliabilitas 

Validity test 

No Quetioners Items r-Statistic 

1 P1 0.668 

2 P2 0.903 

3 P3 0.727 

4 P4 0.943 

5 P5 0.726 

6 P6 0.899 

7 P7 0.922 

8 P8 0.706 

Reliability test 

Variabel α Critical 

values 

Persepsi Wisatawan 0.778 0.6 

Pengalaman Wisatawan 0.927 0.6 

Sumber: Survei lapangan oleh penulis, 2020 

 
Pengalaman Wisatawan Kuliner 

Hasil pengukuran variabel pengalaman wisatawan kuliner pada umumnya memiliki skor 

yang tinggi, terutama yang terkait dengan makanan yang menyenangkan dari segi rasa (x̅= 4.34). 

Seperti yang terlihat pada Tabel 3. 
 

Tabel 3. Pengukuran variabel dan statistik deskriptif pengalaman wisatawan 

Variabel N Minimum Maksimum Rata-rata (x̅) 
Standar 

Deviasi 

P1 109 1 5 4.34 0.65 

P2 109 2 5 4.20 0.62 

P3 109 2 5 4.28 0.59 

P4 109 2 5 4.21 0.63 

P5 109 3 5 4.28 0.63 

P6 109 1 5 4.22 0.66 

P7 109 2 5 4.14 0.71 

P8 109 1 5 4.20 0.67 

Sumber: Survei lapangan oleh penulis, 2020 

pengalaman wisatawan terhadap makanan yang menyenangkan dari segi tekstur (x̅= 4.20), 

makanan yang menyenangkan dari segi bau atau aroma (x̅= 4.28), makanan yang menyenangkan 

dari segi penyajian visual (x̅= 4.21), makanan bergizi dan menyehatkan (x̅= 4.28), sarana prasarana 

yang menyenangkan (x̅= 4.22), layanan prima (x̅= 4.14), tersedia ruang ikatan sosial atau hubungan 

interpersonal yang nyaman (x̅= 4.20). Temuan penelitian ini sejalan dengan temuan peneliti 

sebelumnya yang menyimpulkan citra rasa makanan termasuk minuman menjadi salah satu daya 

tarik tertinggi dalam wisata kuliner dan menjadi hal yang terpenting. Temuan penelitian ini secara 

holistik menemukan bahwa pengalaman wisatawan kuliner tidak hanya tertarik pada persoalan rasa 

makanan (Nugraheni & Wijoyo, 2021; Ratnasari et al., 2020; Setiawan et al., 2020; Wulandari et 
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al., 2019). Keberadaan makanan sehat, suasana, sarana prasarana yang nyaman  dan layanan prima 

mendapatkan nilai rata-rata yang tinggi. Oleh karena itu, dalam rangka meningkatkan pengalaman 

wisatawan pengelola wisata juga harus fokus terhadap pengaturan lingkungan yang baik, 

meningkatkan kinerja karyawan, dan kualitas interaksi dengan wisatawan, pengalaman ini yang 

menyebabkan wisatawan berkunjung ulang dan merekomendasikan kepada orang lain. 
 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengalaman wisatawan kuliner di Kota 

Balikpapan. Dalam makalah ini, temuan penelitian yang dilakukan di Kota Balikpapan pada lima 

destinasi wisata kuliner telah disajikan. Hasilnya jelas menunjukkan, bagi sebagian besar 

wisatawan, keberadaan makanan lokal yang menjadi ciri khas suatu daerah dan cita rasa yang baik 

adalah harapan paling utama wisatawan untuk mengunjungi destinasi wisata kuliner. Studi ini 

berfokus pada wisata kuliner yang ada di Kota Balikpapan, tetapi temuannya mungkin penting 

untuk destinasi wisata kuliner lainnya. Studi ini menawarkan beberapa implikasi praktis. Dengan 

menggunakan temuan penelitian ini, pengelola destinasi wisata kuliner, marketing pariwisata, dan 

semua pemangku kepentingan akan lebih mampu memposisikan diri dengan lebih baik dan 

memanfaatkan sumber daya pariwisata mereka secara optimal. Penelitian ini juga memperkaya 

literatur tentang wisata kuliner dalam perspektif dan harapan wisatawan. Akhirnya, kami percaya 

pengembangan wisata kuliner harus mempertimbangkan pengalaman wisatawan. Terutama pada 

aspek keberadaan makanan lokal yang menjadi ciri khas dan cita rasa yang baik. Oleh karena itu, 

otoritas setempat maupun organisasi yang terlibat dalam pengembangan destinasi wisata wisata 

kuliner harus menganggapnya sebagai yang paling penting dalam pengembangannya. Langkah 

penting untuk mengembangkan dan mewujudkan pengalaman wisata (termasuk wisata kuliner atau 

wisata gastronomi) yang optimal, diperlukan komitmen, kerjasama, kolaborasi dan koordinasi yang 

baik dari berbagai pemangku kepentingan, tidak hanya dalam satu sektor tetapi lintas sektor 

pariwisata dan sektor pangan  (Everett & Slocum, 2013; Hall et al., 2003; Wijayanti & Damanik, 

2019). 
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